BAB III
HASIL PENYELENGGARAAN URUSAN PEMERINTAHAN YANG MENJADI KEWENANGAN DAERAH
3.1.1. Pelaksanaan Urusan Wajib Pelayanan Dasar
I. URUSAN PEKERJAAN UMUM
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Kendal
Untuk mewujudkan misi ke 2 RPJMD Tahun 2016 - 2021 yaitu Menciptakan sumber daya manusia yang cerdas, unggul, serta berakhlak mulia mempunyai tujuan meningkatkan kualitas dan daya saing SDM masyarakat, maka program dan kegiatan pada urusan pekerjaan umum yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut:
a. Capaian Kinerja Program sesuai target kinerja yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. 
Jumlah program Tahun 2021 ada 10 program, sebagai berikut :

1) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
 Target dari program tersebut adalah Persentase ketercaaian penunjang urusan Perangkat Daerah sebesar 100% dan terealisasi sebesar 100% atau tingkat capaian kinerja seb                                             esar 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Program tersebut sebesar Rp21.483.532.073,00 terealisasi sebesar Rp19.700.112.524,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 91,70%.
2) Program Pengelolaan Sumber Daya Air (SDA) 
Target dari Program tersebut adalah Persentase Persentase luas kawasan permukiman rawan banjir yang terlindungi oleh infrastruktur pengendalian banjir di WS Kewenangan Kab/Kota sebesar 18,19% dan terealisasi sebesar 19,14% atau tingkat capaian kinerja sebesar 105,22% dan Persentase infrastuktur daerah irigasi kewenangan kab/kota dalam kondisi baik sebesar 41,11% dan terealisasi sebesar 40,96% atau tingkat capaian kinerja sebesar 99,63%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan program peningkatan sarana dan prasarana aparatur tersebut sebesar Rp10.589.817.866,00 terealisasi sebesar Rp10.248.456.801,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 96,78%.

3) Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
Target dari Program tersebut adalah Persentase jumlah rumah  tangga yang mendapatkan akses terhadap air minum melalui SPAM jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan  di Kawasan Pedesaan sebesar 94,93% dan terealisasi sebesar 94,03% atau tingkat capaian kinerja sebesar 99,05%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan program peningkatan sarana dan prasarana aparatur tersebut sebesar Rp7.869.566.000,00 terealisasi sebesar Rp7.478.958.935,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 95,04%.

4) Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Air Limbah
Target dari Program tersebut adalah Persentase rumah tangga yang mendapatkan layanan pengolahan air limbah Domestik sebesar 91% dan terealisasi sebesar 90% atau tingkat capaian kinerja sebesar 98,90% dan Prosentase rumah tangga yang menempati hunian dengan akses Sanitasi (air limbah domestik) Aman sebesar 0,82% dan terealisasi sebesar 0,52% atau tingkat capaian kinerja sebesar 63,41%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan program peningkatan sarana dan prasarana aparatur tersebut sebesar Rp6.977.590.000,00 terealisasi sebesar Rp6.124.971.660,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 87,78%.
Permasalahan dalam penyerapan anggaran adalah adanya Kegiatan Pembangunan tangka septik skala komunal(5-10 KK)Desa Petung Kecamatan Pageruyung (Silpa DAK) senilai Rp747.117.000 tidak terlaksana dan akan dilaksanakan tahun 2022.
5) Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Drainase
Target dari Program tersebut adalah Persentase drainase perkotaan dalam kondisi baik sebesar 75,87% dan terealisasi sebesar 75,87% atau tingkat capaian kinerja sebesar 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan program peningkatan sarana dan prasarana aparatur tersebut sebesar Rp2.314.700.000,00 terealisasi sebesar Rp2.228.056.586,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 96,26%. 
6) Program Program Penataan Bangunan Gedung
Target dari Program tersebut adalah Persentase rekomendasi teknis IMB (PBG)  yang diterbitkan sebesar 84% dan terealisasi sebesar 84% atau tingkat capaian kinerja sebesar 84% dan Persentase rekomendasi SLF (Sertifikat Laik Fungsi)  yang diterbitkan sebesar 100% dan terealisasi sebesar 100% atau tingkat capaian kinerja sebesar 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan program peningkatan sarana dan prasarana aparatur tersebut sebesar Rp5.056.818.000,00 terealisasi sebesar Rp4.750.474.670,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 93,94%.

7) Program Penataan Bangunan Dan Lingkungannya
Target dari Program tersebut adalah Persentase bangunan/ lingkungan/ kawasan yang ditingkatkan/ tertata sebesar 100% dan terealisasi sebesar 100% atau tingkat capaian kinerja sebesar 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan program peningkatan sarana dan prasarana aparatur tersebut sebesar Rp157.312.383,00 terealisasi sebesar Rp123.929.883,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 78,78%. 
Permasalahan penyerapan anggaran adalah pekerjaan jasa konsultansi pengawasan wisma pemkab senilai Rp20.000.000 tidak berjalan dikarenakan tidak ada kegiatan fisiknya.
8) Program Penyelenggaraan Jalan
Target dari Program tersebut adalah Persentase permukaan jalan kabupaten dalam kondisi baik sebesar 68,45% dan terealisasi sebesar 67,801% atau tingkat capaian kinerja sebesar 99,05% dan Persentase jembatan kabupaten dalam kondisi baik sebesar 94,71% dan terealisasi sebesar 94,71% atau tingkat capaian kinerja sebesar 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan program peningkatan sarana dan prasarana aparatur tersebut sebesar Rp32.968.531.955,00 terealisasi sebesar Rp30.953.302.307,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 93,89%.
9) Program Pengembangan Jasa Konstruksi
Target dari Program tersebut adalah Rasio tenaga operator/ teknisi/ analisis yang memiliki sertifikat kompetensi sebesar 28,94% dan terealisasi sebesar 28,94%  atau tingkat capaian kinerja sebesar 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan program peningkatan sarana dan prasarana aparatur tersebut sebesar Rp432.788.400,00 terealisasi sebesar Rp390.904.650,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 90,32%.

10) Program Penyelenggaraan Penataan Ruang
Target dari Program tersebut adalah Persentase penyimpangan pemanfaatan ruang sebesar 20% dan terealisasi sebesar 20% atau tingkat capaian kinerja sebesar 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan program peningkatan sarana dan prasarana aparatur tersebut sebesar Rp9.529.801.000,00 terealisasi sebesar Rp4.651.056.750,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 48,81%.

Permasalahan dalam penyerapan anggaran adalah pada Perjalanan Dinas yang sudah direncanakan tidak dapat dilaksanakan karena banyaknya undangan via zoom meeting.
b. Capaian Target Kinerja Keluaran Kegiatan.
Kegiatan Tahun 2021 jumlahnya ada 21 Kegiatan, sebagai berikut :

1) Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Target dari Kegiatan tersebut adalah Jumlah Laporan /Dokumen Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah yang tersusun sebanyak 26 dokumen dan terealisasi sebesar 26 dokumen atau tingkat capaian kinerja sebesar 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp409.039.600,00 terealisasi sebesar Rp359.310.900,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 87,84%.
Permasalahan dalam penyerapan anggaran adalah pada perjalanan dinas untuk monitoring lebih dari 8 jam dalam realisasinya tidak dapat terserap (terkendala SPJ lebih dari 8 jam)
2) Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
 Target dari Kegiatan tersebut adalah jumlah bulan tersedianya administrasi keuangan Perangkat Daerah sebanyak 14 bulan dan terealisasi sebesar 14 bulan atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp18.529.500.000,00 terealisasi sebesar Rp17.021.616.765,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 91,86%.

3) Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

 Target dari Kegiatan tersebut adalah jumlah bulan tersedianya administrasi kepegawaian Perangkat Daerah sebanyak 12 bulan dan terealisasi sebesar 12 bulan atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp98.000.000,00 terealisasi sebesar Rp85.715.500,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 87,46%. 
Permasalahan dalam penyerapan anggaran adalah karena silpa anggaran dari kegiatan pelatihan/sertifikasi PBJ dan honor narasumber sosialisasi perundang-undangan
4) Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah

 Target dari Kegiatan tersebut adalah jumlah bulan tersedianya administrasi umum perangkat daerah sebanyak 12 bulan dan terealisasi sebesar 12 bulan atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp688.800.000,00 terealisasi sebesar Rp635.444.622,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 92,25%.

5) Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

 Target dari Kegiatan tersebut adalah Jumlah Bulan Tersedianya Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah sebanyak 12 bulan dan terealisasi sebesar 12 bulan atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp640.831.000,00 terealisasi sebesar Rp506.743.657,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 79,08%.
Permasalahan dalam penyerapan anggaran adalah karena kegiatan bersifat rutin dan untuk penyediaan seperti jasa komunikasi, air dan listrik.
6) Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

 Target dari Kegiatan tersebut adalah Jumlah Bulan Terpeliharaanya Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah sebanyak 12 bulan dan terealisasi sebesar 12 bulan atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp1.117.361.473,00 terealisasi sebesar Rp1.091.281.080,00atau tingkat capaian kinerja sebesar 97,67%.

7) Kegiatan Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada Wilayah Sungai (WS) dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota

 Target dari Kegiatan tersebut adalah Persentase luasan wilayah banjir dan tergenang sebanyak 18,19% dan terealisasi sebesar 19,14%  atau tingkat capaian kinerja 105,22%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp3.238.150.000,00 terealisasi sebesar Rp3.142.307.308,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 97,04%.

8) Kegiatan Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Primer dan Sekunder pada Daerah Irigasi yang Luasnya dibawah 1000 Ha dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota

 Target dari Kegiatan tersebut adalah Persentrase infrastuktur daerah irigasi kewenangan kab/kota dalam kondisi baik sebanyak 41,11% dan terealisasi sebesar 40,96%  atau tingkat capaian kinerja 99,63%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp7.351.667.866,00 terealisasi sebesar Rp7.106.149.493,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 96,66%.

9) Kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Daerah Kabupaten/Kota

 Target dari Kegiatan tersebut adalah Prosentase rumah tangga yang menempati hunian dengan Jaringan perpipaan sebanyak 71,99% dan terealisasi sebesar 71,99%  atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp7.869.566.000,00 terealisasi sebesar Rp7.478.958.935,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 95,04%.

10) Kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik dalam Daerah Kabupaten/Kota

 Target dari Kegiatan tersebut adalah Persentase rumah tangga yang memperoleh akses air limbah melalui layanan SPALD-S dan SPALD-T sebanyak 91,82% dan terealisasi sebesar 90,52% atau tingkat capaian kinerja 98,58%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp6.977.590.000,00 terealisasi sebesar Rp6.124.971.660,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 87,78%.
Permasalahan dalam penyerapan anggaran adalah adanya Kegiatan Pembangunan tangka septik skala komunal(5-10 KK)Desa Petung Kecamatan Pageruyung (Silpa DAK) senilai Rp747.117.000 tidak terlaksana dan akan dilaksanakan pada tahun 2022.
11) Kegiatan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang Terhubung Langsung dengan Sungai dalam Daerah Kabupaten/Kota

 Target dari Kegiatan tersebut adalah Panjang drainase yang dibangun, ditingkatkan, direhabilitasi dan dipelihara sebanyak 485 meter dan terealisasi sebesar 485 meter atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp2.314.700.000,00 terealisasi sebesar Rp2.228.056.586,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 96,26%.

12) Kegiatan Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah Kabupaten/Kota, Pemberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung

 Target dari Kegiatan tersebut adalah Persentase rekomendasi teknis IMB (PBG) Bangunan Gedung sebanyak 85,29% dan terealisasi sebesar 385% atau tingkat capaian kinerja 451,40% dan Persentase rekomendasi teknis SLF Bangunan Gedung sebanyak 100% dan terealisasi sebesar 100% atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp5.056.818.000,00 terealisasi sebesar Rp4.750.474.670,00atau tingkat capaian kinerja sebesar 93,94%.

13) Kegiatan Penyelenggaraan Penataan Bangunan dan Lingkungannya di Daerah Kabupaten/Kota

 Target dari Kegiatan tersebut adalah Persentase bangunan/ lingkungan/ kawasan yang ditingkatkan/ tertata sebanyak 100% dan terealisasi sebesar 100% atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp157.312.383,00 terealisasi sebesar Rp123.929.883,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 78,78%.
Permasalahan penyerapan anggaran adalah pekerjaan jasa konsultansi pengawasan wisma pemkab senilai Rp20.000.000 tidak berjalan dikarenakan tidak ada kegiatan fisiknya.
14) Kegiatan Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota

 Target dari Kegiatan tersebut adalah Panjang permukaan jalan kabupaten dalam kondisi baik sebanyak 527,286 KM dan terealisasi sebesar 522,29 KM atau tingkat capaian kinerja 99,05% dan Jumlah jembatan kabupaten dalam kondisi baik sebanyak 215 Unit dan terealisasi sebesar 215 Unit atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp32.968.531.955,00 terealisasi sebesar Rp30.953.302.307,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 93,89%.

15) Kegiatan Penyelenggaraan Pelatihan Tenaga Terampil Konstruksi
 Target dari Kegiatan tersebut adalah Jumlah tenaga terampil konstruksi yang tersertifikasi sebanyak 40 Orang dan terealisasi sebesar 40 Orang atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp31.242.000,00 terealisasi sebesar Rp18.358.000,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 58,76%.
Permasalahan penyerapan anggaran adalah adanya sharing anggaran APBN untuk honor asesor sehingga angaran tidak dapat sepenuhnya terserap.
16) Kegiatan Penyelenggaraan Sistem Informasi Jasa Konstruksi Cakupan Daerah Kabupaten/Kota
 Target dari Kegiatan tersebut adalah Jumlah Sistem Informasi Pembina Jasa Konstruksi Cakupan kabupaten/ kota yang aktif dengan data termutakhir sebanyak 1 Sistem  dan terealisasi sebesar 1 Sistem atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp177.284.400,00 terealisasi sebesar Rp174.420.850,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 98,38%.

17) Kegiatan Penerbitan Izin Usaha Jasa Konstruksi Nasional (Non Kecil dan Kecil)
 Target dari Kegiatan tersebut adalah Dokumen ijin usaha jasa konstruksi yang diterbitkan sebanyak 0 Dokumen dan terealisasi sebesar 0 Dokumen atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp124.362.000,00 terealisasi sebesar Rp102.576.000,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 82,48%.
Permasalahan penyerapan anggaran adalah untuk bahan pelumas dan honor narasumber tidak dapat sepenuhnya direalisasikan. 
18) Kegiatan Pengawasan Tertib Usaha, Tertib Penyelenggaraan dan Tertib Pemanfaatan Jasa Konstruksi
 Target dari Kegiatan tersebut adalah Jumlah Laporan pengawasan Tertib Usaha, Tertib Penyelenggaraan dan Tertib Pemanfaatan Jasa Konstruksi sebanyak 1 dokumen dan terealisasi 1 dokumen atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp99.900.000,00 terealisasi sebesar Rp95.549.800,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 95,65%.

19) Kegiatan Penetapan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Rinci Tata Ruang (RRTR) Kabupaten/Kota
 Target dari Kegiatan tersebut adalah Jumlah dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Rinci Tata Ruang (RRTR) yang disusun sebanyak 1 dokumen dan terealisasi sebesar 1 dokumen atau tingkat capaian kinerja 100%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp500.000.000,00 terealisasi sebesar Rp439.987.400,00atau tingkat capaian kinerja sebesar 88,00%.
Permasalahan penyerapan anggaran adalah pada sub kegiatan Sosialisasi Kebijakan dan Peraturan Perundang-undangan Bidang Penataan Ruang perjalanan dinas dalam kota yang hanya menyerap 60,71%. Anggaran perjalanan dinas yang telah direncanakan tidak dapat diserap sepenuhnya.
20) Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang Daerah Kabupaten/Kota
 Target dari Kegiatan tersebut adalah Jumlah dokumen persetujuan Substansi kebijakan Petaan Ruang Daerah sebanyak 1 dokumen dan terealisasi sebesar 3 dokumen atau tingkat capaian kinerja 300%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp8.350.763.000,00 terealisasi sebesar Rp3.677.731.100,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 44,04%.
Permasalahan penyerapan anggaran adalah pada sub kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Penyusunan RRTR Kabupaten/Kota. Perjalanan dinas dilaksanakan setelah ada pemenang jasa konsultansi peta persil, berhubung kegiatan ini tidak berjalan, penyediaan perjalanan dinas untuk kegiatan tersebut tidak dapat terserap.
21) Kegiatan Koordinasi dan Sinkronisasi Pemanfaatan Ruang Daerah Kabupaten/Kota
 Target dari Kegiatan tersebut adalah Laporan kegiatan koordinasi dan sinkronisasi pemanfaatan ruang daerah sebanyak 3 dokumen dan terealisasi sebesar 2 dokumen atau tingkat capaian kinerja 66,67%. Kemudian Anggaran dalam melaksanakan Kegiatan tersebut sebesar Rp679.038.000,00 terealisasi sebesar Rp533.338.250,00 atau tingkat capaian kinerja sebesar 78,54%.

Permasalahan penyerapan anggaran adalah perjalanan dinas yang sudah direncanakan untuk undangan rapat lebih banyak undangan yang melalui zoom meeting 
c. Analisis Kesesuaian Antara Kegiatan Dan Target Kinerja Program Yang Telah Ditetapkan Dalam Perjanjian Kinerja 
Urusan wajib bidang pekerjaan umum dilaksanakan melalui 10 program dan 21 kegiatan. Hasil penghitungan tingkat kesesuaian antara kinerja program dan kegiatan pada Urusan wajib bidang pekerjaan umum  sebagaimana tabel berikut : 
Tabel Analisis Kesesuaian Antara Kegiatan Dan Target Kinerja Program Yang Telah Ditetapkan Dalam Perjanjian Kinerja
	No
	Nama Program
	Jumlah Indikator Kinerja Program
	Rata-Rata Tingkat Ketercapaian Indikator Program (%)
	Jumlah Kegiatan
	Rata-Rata Tingkat Ketercapaian Indikator Kegiatan (%)
	Tingkat Kesesuaian Kinerja Program dan Kegiatan (%)
	Predikat Tingkat Kesesuaian Kinerja Program dan Kegiatan

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7(=4/6x100)
	8

	1
	Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
	1
	100
	6
	100
	100
	Sangat Tinggi

	2.
	Program Pengelolaan Sumber Daya Air (Sda)
	2
	102,42
	2
	102,42
	100
	Sangat Tinggi

	3
	Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
	1
	99,05
	1
	100
	99,05
	Sangat Tinggi

	4
	Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Air Limbah
	1
	81,15
	1
	98,58
	82,31
	Sangat Tinggi

	5
	Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Drainase
	1
	100
	1
	100
	100
	Sangat Tinggi

	6
	Program Penataan Bangunan Gedung
	2
	100
	1
	275,7
	36,27
	Rendah

	7
	Program Penataan Bangunan Dan Lingkungannya
	1
	100
	1
	100
	100
	Sangat Tinggi

	8
	Program Penyelenggaraan Jalan
	2
	99,52
	1
	99,52
	100
	Sangat Tinggi

	9
	Program Pengembangan Jasa Konstruksi
	1
	100
	4
	100
	100
	Sangat Tinggi

	10
	Program Penyelenggaraan Penataan Ruang
	1
	100
	3
	155,55
	64,28
	Rendah

	
	Total
	13
	98,21
	21
	123,17
	88,19
	Tinggi


Kinerja Program pada urusan pekerjaan umum dengan jumlah 13 indikator kinerja dengan rata-rata tingkat ketercapaiannya sebesar 98,21%. Kinerja program ini didukung oleh kegiatan sebanyak 21 kegiatan dengan indikator sebanyak 23 indikator, dengan rata-rata tingkat ketercapaian seluruh indikator kegiatan sebesar 123,17%. Dari rata-rata tingkat ketercapaian kinerja program dan kegiatan tersebut, maka dapat diketahui tingkat kesesuaian antara kinerja program dan kegiatan sebesar 88,19%, dan termasuk dalam kategori tingkat kesesuaian tinggi.
Tingkat kesesuaian antara kinerja program dengan kegiatan dinilai tinggi, yang artinya kegiatan yang dilakukan cukup tepat dalam mendukung kinerja program. Meskipun rata-rata tingkat ketercapaian kinerja program tidak mencapai 100% yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain ada beberapa paket pekerjaan yang harus mengalami rasionalisasi dan beberapa paket pekerjaan juga mengalami gagal tender. Sehingga di tahun depan perlu strategi lain untuk mendorong ketercapaian kinerja program agar lebih optimal dengan meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan.
Tabel Rekapitulasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan Tahun 2020 (CONTOH LKPJ Tahun 2020)
	No
	Urusan
	SKPD/Unit Kerja
	Kebijakan
	Uraian Program/Kegiatan
	Target
	Realisasi
	Tingkat Capaian
	Permasalahan
	Upaya Mengatasi
	Tinjut Rekom DPRD

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11

	1
	Pekerjaan umum
	Dinas Pekerjaan umum
	
	I. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : 1. Persentase ketercaaian penunjang urusan Perangkat Daerah

	100
	100
	100
	Tidak ada permasalahan karena kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	1.
	Kegiatan : Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
	26 dokumen
	26 dokumen
	100
	Tahun 2021 merupakan tahun transisi dimana seluruh perencanaan dan evaluasi kinerja harus menyesuaikan dengan target RPJMD yang telah disepakati.
	Melakukan reviu dan desk untuk menetapkan target yang sesuai sehingga target dapat tercapai secara maksimal
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Jumlah Laporan /Dokumen Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah yang tersusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan :  Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
	8 dokumen
	8 dokumen
	100%
	Tahun 2021 merupakan tahun transisi dimana seluruh perencanaan dan evaluasi kinerja harus menyesuaikan dengan target RPJMD yang telah disepakati.
	Melakukan reviu dan desk untuk menetapkan target yang sesuai sehingga target dapat tercapai secara maksimal
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah dokumen perencanaan perangkat daerah yang tersusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
	2 dokumen
	2 dokumen
	100%
	Data yang dibutuhkan untuk melakukan penilaian capaian kinerja tidak sepenuhnya ada
	Melakukan desk dengan bidang trekait sehingga dapat tersedia data capaian kinerja yang akuntabel
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah laporan capaian kinerja dan ikhtiar realisasi kinerja OPD
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	3.
	Sub Kegiatan : Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
	16 dokumen
	16 dokumen
	100%
	Tidak ada permasalahan karena pengendalian kegiatan pada DPUPR dilaksanakan secara rutin setiap bulannya
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah laporan evaluasi kinerja perangkat daerah
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	2.
	Kegiatan : Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
	14 bulan
	14 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya administrasi keuangan Perangkat Daerah
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN
	14 bulan
	14 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan terbayarnya gaji PNS dan jumlah terbayarnya tunjangan tambahan penghasilan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya administrasi pelaksanaan tugas ASN
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	3.
	Kegiatan : Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya administrasi keuangan Perangkat Daerah
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi
	20 orang
	21 orang
	105%
	Tidak ada permasalahan, kegiatan pelatihan diadakan dalam hal memenuhi sertifikasi pengadaan barang dan jasa
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator kegiatan : Jumlah Peserta Pendidikan dan pelatihan formal
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan
	50 orang
	240 orang
	100%
	Tidak ada permasalahan, kegiatan sosialisasi dihadiri oleh anggota Dewan Komisi C dan BKPP dalam hal kedisiplinan pegawai 
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah peserta sosialisasi peraturan perundang undangan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	4.
	Kegiatan : Administrasi Umum Perangkat Daerah
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya administrasi umum Perangkat Daerah
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Anggaran biaya untuk penyediaan listrik pada Tahun 2021 terlalu besar, sehingga penyerapan anggarannya rendah
	Akan diperhitungkan kembali untuk kebutuhan pembayaran instalasi listrik dan akan dialihkan pada kegiata yang lainnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya komponen instalasi listrik/peneragnan bangunanckantor
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya peralatan dan perlengkapan kantor
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	3.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Bahan Logistik Kantor
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedainya bahan logistic kantor
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	4.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya barang cetakan dan penggandaan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	5.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedainya bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	6.
	Sub Kegiatan : Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan terlaksananya rapat-rapat koordinasi dan konsultasi SKPD
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	7.
	Sub Kegiatan : Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan pengelolaan dan penyiapan dokumen
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	8.
	Sub Kegiatan : Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada SKPD
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan terpeliharanya website PUPR
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	5.
	Kegiatan : Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan: Jumlah Bulan Tersedianya Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Jasa Surat Menyurat
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya jasa surat menyurat
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Anggaran biaya untuk penyediaan listrik pada Tahun 2021 terlalu besar, sehingga penyerapan anggarannya rendah
	Akan diperhitungkan kembali untuk kebutuhan pembayaran instalasi listrik dan akan dialihkan pada kegiata yang lainnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedainya jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik penyediaan jasa komunikasi sumber daya air dan listrk
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	3.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya jasa peralatan dan perlengkapan kantor alat-alat ukur dan bahan laboratorium
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	4.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya jasa pelayanan umum kantor
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	6.
	Kegiatan : Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin dan sebagai penunjang untuk kegiatan Bina Marga dan Sumber Daya Air
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Jumlah bulan terpeliharanya barang milik daerah penunjang urusan pemerintah daerah
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak, dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya jasa pemeliharaan rutin/berkala kendaraan Dinas/Operasional
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan dan Perizinan Alat Besar
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin dan sebagai penunjang untuk kegiatan Bina Marga dan Sumber Daya Air
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Jumlah bulan tersedainya jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan dan perizinan alat-alat besar
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	3.
	Sub Kegiatan : Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan tersedianya jasa perbaikan peralatan kerja
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	4.
	Sub Kegiatan : Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
	12 bulan
	12 bulan
	100%
	Tidak ada permasalahan dan kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bulan terpelihara/terehabilitasi Gedung dan bangunan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	II.  Program Pengelolaan Sumber Daya Air (Sda)
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : Persentase luas kawasan permukiman rawan banjir yang terlindungi oleh infrastruktur pengendalian banjir di WS Kewenangan Kab/Kota
	18,19%
	19,14%
	105,22 %
	Tingginya intensitas curah hujan
	Akan dilakukan pemeliharaan saluran secara rutin, dan diadakan piket siaga banjir untuk masing masing wilayah UPTD
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : Persentase infrastruktur daerah irigasi kewenangan kab/kota dalam kondisi baik
	41,11%
	40,96%
	99,63%
	Paket rehabilitasi bendung mengalami rasionalisasi pada saat perubahan, untuk rehabilitasi DI Blimbing tidak menambah persentase karena dianggap kondisi baik

 
	Akan diusulakn kembali pada tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	1.
	Kegiatan : Pengelolaan SDA dan Bangunan Pengaman Pantai pada Wilayah Sungai (WS) dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
	19,14%
	19,14%
	100%
	Tingginya intensitas curah hujan
	Akan dilakukan pemeliharaan saluran secara rutin, dan diadakan piket siaga banjir untuk masing masing wilayah UPTD
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan :  Persentase luasan wilayah banjir dan tergenang
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyusunan Rencana Teknis dan Dokumen Lingkungan Hidup untuk Konstruksi Bendungan, Embung, dan Bangunan Penampung Air Lainnya
	3 dokumen
	1 dokumen
	33,33%
	Paket pada n+1 mengalami pengurangan

	Akan diusulakn kembali pada tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah dokumen perencanaan infrastruktur pelindungan bangunan penampung air lainnya yang tersusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Rehabilitasi Pintu Air/Bendung Pengendali Banjir
	2 unit
	2 unit
	100%
	Terbatasnya waktu pelaksanaan mengingat  kondisi musim penghujan
	Melakukan pengawasan pekerjaan pemeliharaan pintu air secara berkala
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah pintu air pengendali banjir yang direhabilitasi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	3.
	Sub Kegiatan : Rehabilitasi Check Dam
	1 unit
	1 unit
	100%
	Terbatasnya waktu pelaksanaan mengingat  kondisi musim penghujan
	Melakukan pengawasan pekerjaan rehabilitasi check dam secara berkala
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah check Dam yang direhabilitasi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	4.
	Sub Kegiatan : Normalisasi/Restorasi Sungai
	420 meter
	5011 meter
	1193%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Panjang sungai yang dinormalisasi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	5.
	Sub Kegiatan : Pembangunan Infrastruktur untuk Melindungi Mata Air
	0 unit
	0 unit
	100%
	Tidak ada paket pekerjaan pembangunan pelindung mata air
	Akan diusulkan pada tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah infrastruktur pelindung mata air yang dibangun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	6.
	Sub Kegiatan : Operasi dan Pemeliharaan Unit Air Baku
	0 desa
	3 desa
	100%
	Untuk sewa lahan merupakan paket pekerjaan pada saat anggaran perubahan dan terbatasnya waktu pelaksanaan
	Melakukan percepatan proses pengadaan untuk sewa lahan
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah desa terbayarkan sewa lahan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	7.
	Sub Kegiatan : Operasi dan Pemeliharaan Tanggul dan Tebing Sungai
	50 meter
	88,50 meter
	117%
	Tidak ada permasalahan, kegiatan dilakukan secara rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Panjang tanggul dan tebing sungai yang terpelihara
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	8.
	Sub Kegiatan : Pembinaan dan Pemberdayaan Kelembagaan Pengelolaan SDA Kewenangan Kabupaten/Kota
	200 orang
	200 orang
	100%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah peserta pembinaan dan pemberdayaan pengelolaan SDA
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	9.
	Sub Kegiatan : Koordinasi dan Sinkronisasi Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Pengelolaan SDA Kewenangan Kabupaten/Kota
	2 dokumen
	1 dokumen
	50%
	Adanya rasionalisasi, sehingga untuk kegiatan kedua tidak bisa dilaksanakan
	Akan dipertimbangkan untuk dilaksanakan pada tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah laporan koordinasi dan sinkronisasi peningkatan kapasitas kelembagaan pengelolaan SDA kewenangan kabupaten/kota yang tersusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	2.
	Kegiatan : Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi Primer dan Sekunder pada Daerah Irigasi yang Luasnya dibawah 1000 Ha dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota
	64,85%
	63,94%
	98,59%
	Paket rehabilitasi bendung mengalami rasionalisasi pada saat perubahan, untuk rehabilitasi DI Blimbing tidak menambah persentase karena dianggap berkondisi baik

 
	Akan diusulakn kembali pada tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Persentase luasan daerah irigasi kabupaten dalam kondisi baik
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyusunan Rencana Teknis dan Dokumen Lingkungan Hidup untuk Konstruksi Irigasi dan Rawa
	2 dokumen
	2 dokumen
	100%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah dokumen teknis, data usulan teknis, lingkungan hidup dan data kerusakan jaringan irigasi untuk konstruksi irigasi dan rawa yang tersusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Rehabilitasi Jaringan Irigasi Permukaan
	435 meter
	966 meter
	222,06%
	Untuk paket pekerjaan rehabilitasi bending perlu melaporkan progress secara bertahap mengingat pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan DAK
	Melaporkan dengan tepat waktu baik di aplikasi maupun melalui hardfile ke Baperlitbang dan Adm. Pembangunan
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Panjang jaringan irigasi yang direhabilitasi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	3.
	Sub Kegiatan : Rehabilitasi Bendung Irigasi
	0 unit
	0 unit
	100%
	Paket rehabilitasi bendung mengalami rasionalisasi pada saat perubahan

 
	Akan diusulakn kembali pada tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah bending irigasi yang direhabilitasi 
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	4.
	Sub Kegiatan : Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Permukaan
	1000 meter
	2402,5meter
	240,25%
	Tidak ada permasalahan, kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Panjang jaringan irigasi yang terpelihara
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	5.
	Sub Kegiatan : Operasional Unit Pengelola Irigasi
	5 wilayah
	5 wilayah
	100%
	Tidak ada permasalahan, kegiatan bersifat rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah wilayah pengelolaan daerah irigasi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	III. Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum
	94,93%
	94,03%
	99,05%
	Kurangnya pendataan karena pada tahun 2021 tidak ada kegiatan pendataan Air Minum 
	Akan diusulkan untuk tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : Persentase jumlah rumah  tangga yang mendapatkan akses terhadap air minum melalui SPAM jaringan perpipaan dan bukan jaringan perpipaan  di Kawasan Pedesaan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	1.
	Kegiatan : Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Daerah Kabupaten/Kota
	71,99%
	71,99%
	100%
	Kurangnya pendataan karena pada tahun 2021 tidak ada kegiatan pendataan Air Minum 
	Akan diusulkan untuk tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Prosentase rumah tangga yang menempati hunian dengan Jaringan perpipaan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis SPAM
	1 dokumen
	1 dokumen
	100%
	Untuk paket pekerjaan jasa konsultansi perencanaan n+1(perluasan) tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah dokumen rencana kebijakan, strategi dan Teknis SPAM yang tersusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Pembangunan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perdesaan
	2 unit
	2 unit
	100%
	Lamanya pelaksanaan pekerjaan pembangunan SPAM Jaringan Perpipaan (Dak Integrasi) Desa Penyangkringan Kecamatan weleri karena menunggu pekerjaan perumahan dari perkim
	Melaksanakan koordinasi secara rutin dengan Disperkim dan dilakukan adendum kontrak
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah SPAM JP di Kawasan Pedesaan yang terbangun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	3.
	Sub Kegiatan : Peningkatan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perdesaan
	1320 SR
	3383 SR
	256,28%
	Kurangnya pendataan karena pada tahun 2021 tidak ada kegiatan pendataan Air Minum 
	Akan diusulkan untuk tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah SPAM JP di Kawasan pedesaan yang ditingkatkan dengan sambungan rumah terpasang
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	4.
	Sub Kegiatan : Pembinaan dan Pengawasan Terhadap Penyelenggaraan SPAM oleh Pemerintah Desa dan Kelompok Masyarakat
	31 Desa
	13 Desa
	41,93%
	Paket pekerjaan pada tahun 2021 tidak sesuai target yang direncanakan
	Akan diusulkan untuk tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Desa yang terfasilitasi kegiatan Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan SPAM terhadap Pemerintah Desa dan Kelompok Masyarakat
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	5.
	Sub Kegiatan : Pengembangan SDM dan Kelembagaan Pengelolaan SPAM
	31 lembaga/kelompok
	13

lembaga/kelompok
	41,93%
	Paket pekerjaan pada tahun 2021 tidak sesuai target yang direncanakan
	Akan diusulkan untuk tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah lembaga/kelompok yang terfasilitasi Kegiatan Pengembangan SDM dan Kelembagaan Pengelolaan SPAM
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	6.
	Sub Kegiatan : Perluasan SPAM Jaringan Perpipaan di Kawasan Perdesaan
	745 SR
	779 SR
	104,56%
	Kurangnya pendataan karena pada tahun 2021 tidak ada kegiatan pendataan Air Minum 
	Akan diusulkan untuk tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah penambahan unit Pelayanan dikawasan perdesaan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	IV. Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Air Limbah
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program :1. Persentase rumah tangga yang mendapatkan layanan pengolahan air limbah Domestik
	91,00%
	90%
	98,90%
	Kurangnya pendataan karena pada tahun 2021 tidak ada kegiatan pendataan pengolahan air limbah 
	Akan diusulkan untuk tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : 2. Prosentase rumah tangga yang menempati hunian dengan akses Sanitasi (air limbah domestik) Aman
	0.82%
	0,52%
	63,41%
	Kurangnya pendataan karena pada tahun 2021 tidak ada kegiatan pendataan pengolahan air limbah 
	Akan diusulkan untuk tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	1.
	Kegiatan : Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air Limbah Domestik dalam Daerah Kabupaten/Kota
	91,82%
	90,52%
	98,79%
	Kurangnya pendataan karena pada tahun 2021 tidak ada kegiatan pendataan pengolahan air limbah 
	Akan diusulkan untuk tahun anggaran berikutnya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Persentase rumah tangga yang memperoleh akses air limbah melalui layanan SPALD-S dan SPALD-T
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik dalam Daerah Kabupaten/Kota
	1 dokumen
	1 dokumen
	100%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah dokumen Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik yang tersusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Pembangunan/Penyediaan Sub Sistem Pengolahan Setempat
	0 unit
	1 unit
	100%
	Lamanya pelaksanaan pekerjaan Pembangunan tangki septik skala komunal (5-10 KK) (DAK Integrasi) Desa Penyangkringan Kecamatan Weleri (BKM Barokah) karena menunggu pekerjaan perumahan dari perkim dan Ada 1 paket pekerjaan silpa dari dana DAK pembangunan tangki septic  yang akan dilaksanaakan pada tahun 2022
	Melaksanakan koordinasi secara rutin dengan Disperkim dan dilakukan adendum kontrak dan untuk  silpa DAK akan dilaksanakan pada Tahun 2022
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Pembangunan/Penyediaan Sub Sistem Pengolahan Setempat
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	3.
	Sub Kegiatan : Pengembangan SDM dan Kelembagaan Pengelolaan Air Limbah Domestik
	10 lembaga/kelompok
	9 lembaga/kelompok
	90%
	Paket Pekerjaan Pengelolaan Air Limbah Domestik dari sumber dana DAK yang bersifat swakelola hanya terdapat 9 Paket pekerjaan
	Akan diusulkan kembali pada Tahun 2022 untuk daerah menjadi penanganan prioritas
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Lembaga/kelompok  yang terfasilitasi kegiatan Pengembangan SDM dan Kelembagaan Pengelolaan Air Limbah Domestik
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	4.
	Sub Kegiatan : Pembangunan/Penyediaan Sistem Pengelolaan Air Limbah Terpusat Skala Permukiman
	10 unit
	9 unit
	90%
	Paket Pekerjaan Pengelolaan Air Limbah Domestik dari sumber dana DAK yang bersifat swakelola hanya terdapat 9 Paket pekerjaan
	Akan diusulkan kembali pada Tahun 2022 untuk daerah menjadi penanganan prioritas
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah sistem pengelolaan air limbah terpusat skala permukiman yang terbangun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	V. Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Drainase
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : Persentase drainase perkotaan dalam kondisi baik
	75,87%
	75,87%
	100%
	Tidak ada permasalahan, kegiatan dilaksanakan rutin setiap hari
	
	

	
	
	
	
	
	1.
	Kegiatan : Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang Terhubung Langsung dengan Sungai dalam Daerah Kabupaten/Kota
	485 meter
	485 meter
	100%
	Untuk pekerjaan Jasa Konsultansi Perencanaan Peningkatan Saluran Drainase Perkotaan dan Rehabilitasi Saluran Drainase Perkotaan tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Panjang drainase yang dibangun, ditingkatkan, direhabilitasi dan dipelihara
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem Drainase Perkotaan
	0 dokumen
	1 dokumen
	100%
	Untuk pekerjaan Jasa Konsultansi Perencanaan Peningkatan Saluran Drainase Perkotaan dan Rehabilitasi Saluran Drainase Perkotaan tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan :  Jumlah dokumen Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem Drainase Perkotaan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Penyusunan Outline Plan pada Kawasan Genangan
	1 dokumen
	1 dokumen
	100%
	Kajian dalam penyusunan outline plan harus dilaksanakan dengan cermat
	Melaksanakan rapat kajian secara rutin
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah dokumen Outline Plan pada Kawasan Genangan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	3.
	Sub Kegiatan : Rehabilitasi Saluran Drainase Perkotaan 
	485 meter
	485 meter
	100%
	Tidak ada permasalahan, kegiatan dilaksanakan rutin setiap hari
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Panjang jaringan drainase perkotaan direhabilitasi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	4.
	Sub Kegiatan : Operasi dan Pemeliharaan Sistem Drainase
	52,80 km
	52,80 km
	100%
	Tidak ada permasalahan, kegiatan dilaksanakan rutin setiap hari
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Prasarana sistem drainase terpelihara
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	VI. Program Penataan Bangunan Gedung
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : Persentase rekomendasi teknis IMB (PBG)  yang diterbitkan
	84%
	84%
	100%
	Peralihan dari IMB ke PBG sehingga perlu penyesuaian sistem
	Melaksanakan koordinasi dengan DPU Kab. Semarang yang sudah lebih dahulu menerapkan PBG
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : Persentase rekomendasi SLF (Sertifikat Laik Fungsi)  yang diterbitkan
	100%
	100%
	100%
	Perlu kajian dan inpeksi lapangan secara langsung dengan mendampingi Tim Ahli penerbitan SLF
	Melaksanakan kajian yang sudah di jadwalkan dan inspeksi lapangan untuk mendampingi Tim Ahli
	

	
	
	
	
	
	1.
	Kegiatan : Penyelenggaraan Bangunan Gedung di Wilayah Daerah Kabupaten/Kota, Pemberian Izin Mendirikan Bangunan (IMB) dan Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Persentase rekomendasi teknis IMB (PBG) Bangunan Gedung
	85,29%
	385%
	451,40%
	Peralihan dari IMB ke PBG sehingga perlu penyesuaian sistem
	Melaksanakan koordinasi dengan DPU Kab. Semarang yang sudah lebih dahulu menerapkan PBG
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Persentase rekomendasi teknis SLF Bangunan Gedung
	100%
	100%
	100%
	Perlu kajian dan inpeksi lapangan secara langsung dengan mendampingi Tim Ahli penerbitan SLF
	Melaksanakan kajian yang sudah di jadwalkan dan inspeksi lapangan untuk mendampingi Tim Ahli
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyelenggaraan Penerbitan Izin Mendirikan Bangunan (IMB), Sertifikat Laik Fungsi (SLF), peran Tenaga Ahli Bangunan Gedung (TABG), Pendataan Bangunan Gedung, sertaImplementasi SIMBG
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Rekomendasi teknis  Izin Mendirikan Bangunan (IMB)(PBG), yang telah diterbitkan
	300 rekomendasi
	1155 rekomendasi
	385%
	Target Bapak Bupati Kendal adalah masjid dan mushola di Kab. Kendal harus sudah ber IMB sehingga permintaan rekomendasi IMB sangat banyak
	Membentuk Tim untuk percepatan proses rekomendasi IMB
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Rekomendasi teknis Sertifikat Laik Fungsi (SLF),  yang telah diterbitkan
	3 rekomendasi
	16 rekomendasi
	533%
	Gedung pada KIK harus memiliki SLF sehingga permintaan untuk SLF pada tahun ini mengalami kenaikan dari target yang telah ditetapkan
	Melaksanakan kajian yang sudah di jadwalkan dan inspeksi lapangan untuk mendampingi Tim Ahli
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Perencanaan, Pembangunan, Pengawasan, dan Pemanfaatan Bangunan Gedung Daerah Kabupaten/Kota
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah dokumen perencanaan bangunan gedung yang disusun
	3 dokumen
	5 dokumen 
	166%
	Untuk paket pekerjaan Rancangan Desain Skematik Pasar Weleri dan perencanaan DED nya harus tersusun tepat waktu
	Melakukan percepataan proses pengadaan dan penyusunannya
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Bangunan gedung yang terbangun
	2 unit
	1 unit
	50%
	Pembangunan Gedung SKCK Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah laporan pengawasan
	1 dokumen
	1 dokumen
	100%
	Pengawasan mengikuti dengan progress fisiknya
	
	

	
	
	
	
	
	
	3.
	Sub Kegiatan : Penyusunan Regulasi terkait Bangunan Gedung Kabupaten/Kota
	1 dokumen
	1 dokumen
	100%
	Menunggu produk AHSP Semester II ditetapkan, sedangkat AHSP baru ditetapkan pada bulan Januari 2022
	Melakukan konsultansi dahulu ke Bagian Hukum untuk mempersingkat waktu sambil menunggu produk AHSP jadi
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah regulasi terkait bangunan Gedung yang disusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	4.
	Sub Kegiatan : Bantuan Teknis Pembangunan Bangunan Gedung Negara Daerah Kabupaten/Kota
	6 dokumen
	6 dokumen
	100%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah dokumen Teknis Pembangunan Bangunan Gedung Negara yang difasilitasi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	5.
	Sub Kegiatan : Pemeliharaan dan Perawatan Bangunan Gedung Daerah Kabupaten/Kota
	0 unit
	1 unit
	100%
	Untuk paket pekerjaan Jasa Konsultan Pengawasan Pemeliharaan Wisma Pemkab tidak dapat dilaksanakan karena aset sudah tidak di DPUPR lagi
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Bangunan Gedung Daerah Kabupaten/Kota yang terpelihara dan terawat
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	VII. Program Penataan Bangunan Dan Lingkungannya
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : Persentase bangunan/ lingkungan/ kawasan yang ditingkatkan/ tertata
	100%
	100%
	100%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	1.
	Kegiatan : Penyelenggaraan Penataan Bangunan dan Lingkungannya di Daerah Kabupaten/Kota
	100%
	100%
	100%
	Jasa Konsultansi Penyelidikan Tanah tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Persentase bangunan/ lingkungan/ kawasan yang ditingkatkan/ tertata
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyusunan Rencana, Kebijakan, Strategi dan Teknis Sistem Penataan Bangunan dan Lingkungan di Kabupaten/Kota
	0 dokumen
	1 dokumen
	100%
	Jasa Konsultansi Penyelidikan Tanah tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah dokumen rencana, kebijakan, strategi dan teknis sistem penataan bangunan dan lingkungan yang tersusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Monitoring Penataan/Pemeliharaan Bangunan dan Lingkungan
	1 kali
	1 kali
	100%
	Untuk kegiatan monitoring tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan :  Jumlah monitoring dan Evaluasi Penataan/ pemeliharan bangunan dan lingkungannya yang dilakukan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	VII. Program Penyelenggaraan Jalan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : Persentase permukaan jalan kabupaten dalam kondisi baik
	68,45%
	67,801%
	99,05%
	Banyak Kondisi jalan dan jembatan pada ruas jalan di Kawasan perbatasan yang masih butuh penanganan.
	Untuk usulan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten pada Tahun 2022, akan dilakukan penanganan di Kawasan perbatasan pada ruas Jl. Rowosari – Tawanglaut (Batas Kab. Batang).
	melakukan pendataan kematapan jalan dengan konsultan pendataan jalan serta dilakukan verifikasi data secara akurat dan akuntabel untuk hasil yang optimal dan dapat dipertanggung jawabkan dan melakukan prioritas penanganan kemantapan jalan serta tanggap apabila ada aduan dari masyarakat terkait dengan kondisi jalan Kabupaten melalui kegiatan mobillingrate

	
	
	
	
	
	Indikator Program : Persentase jembatan kabupaten dalam kondisi baik
	94,71%
	94,71%
	100%
	Ada beberapa kondisi jembatan yang kondisinya rusak
	Dilaksanakan perbaikan melalui pekerjaan Rehabilitasi Jembatan Jl. Pegandon – Magangan dan Rehabilitasi Jembatan Jl. Magelung – Sumur. Untuk tahun 2022 akan dilaksanakan kegiatan rehabilitasi Jembatan Pada Ruas Jalan Weleri – Sedayu
	

	
	
	
	
	
	1.
	Kegiatan : Penyelenggaraan Jalan Kabupaten/Kota
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Panjang permukaan jalan kabupaten dalam kondisi baik
	527,286 km
	522,29 km
	99,05%
	Banyak Kondisi jalan dan jembatan pada ruas jalan di Kawasan perbatasan yang masih butuh penanganan.
	Untuk usulan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten pada Tahun 2022, akan dilakukan penanganan di Kawasan perbatasan pada ruas Jl. Rowosari – Tawanglaut (Batas Kab. Batang).
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Jumlah jembatan kabupaten dalam kondisi baik
	215 unit
	215 unit
	100%
	Ada beberapa kondisi jembatan yang kondisinya rusak
	Dilaksanakan perbaikan melalui pekerjaan Rehabilitasi Jembatan Jl. Pegandon – Magangan dan Rehabilitasi Jembatan Jl. Magelung – Sumur. Untuk tahun 2022 akan dilaksanakan kegiatan rehabilitasi Jembatan Pada Ruas Jalan Weleri – Sedayu
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyusunan Rencana, Kebijakan, dan Strategi Pengembangan Jaringan Jalan Serta Perencanaan Teknis Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan
	5 dokumen
	5 dokumen
	100%
	Tidak ada permasalahan 
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah dokumen kebijakan, dan strategi  penyelenggaraan jalan dan jembatan yang tersusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Pengelolaan Leger Jalan
	15,40 km
	15,40 km
	100%
	Perlu dilakukan survey menyuluruh mengenai jalan yang belum dilegerkan
	Dilaksanakan penyusunan leger jalan dengan dikonsultankan melalui Jasa Konsultansi Penyusunan Leger Jalan
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Panjang jalan kabupaten yang sudah terlegerkan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	3.
	Sub Kegiatan : Survey Kondisi Jalan/Jembatan
	2 dokumen
	3 dokumen
	150%
	Permasalahan ntuk survey pendataan kondisi jalan adalah banyaknya ruas jalan yang harus didata
	Kegiatan pendataan jalan dikonsultansikan melalui pekerjaan Jasa Konsultansi Survey Kondisi Jembata, Jasa Konsultansi Review Status Ruas Jalan Kabupaten dan Jasa Konsultansi Survey Jalan Rawan Bencana
	melakukan pendataan kematapan jalan dengan konsultan pendataan jalan serta dilakukan verifikasi data secara akurat dan akuntabel untuk hasil yang optimal dan dapat dipertanggung jawabkan

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Dokumen/ data  kondisi jalan dan jembatan yang tersusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	4.
	Sub Kegiatan : Rekonstruksi Jalan
	10,81 km
	10,58 km
	97,87%
	Ada paket perubahan Rekonstruksi Jalan Magangan - Pongangan Kec. Ngampel/ Kec. Kaliwungu Selatan yang perlu perhatian terutama terkait dengan waktu pelaksanaan
	Dilakukan monitoring dan pengawasan secara bertahap, dan pekerjaan dilakukan sampai malam hari untuk mengejar waktu
	melakukan prioritas penanganan kemantapan jalan serta tanggap apabila ada aduan dari masyarakat terkait dengan kondisi jalan Kabupaten melalui kegiatan mobillingrate

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Panjang Jalan yang terekonstruksi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	5.
	Sub Kegiatan : Rehabilitasi Jalan
	0,16 km
	0,159 km
	99,37%
	Pada saat pelaksanaan paket pekerjaan rehabilitasi Jl. Kendal - Bandengan sering terjadi rob sehigga menggangu jalannya pekerjaan
	Menyumbat aliran air yang menuju jalan sementara
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Panjang Jalan terehabilitasi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	6.
	Sub Kegiatan : Pemeliharaan Berkala Jalan
	20 km
	20 km
	100%
	Tidak ada permasalahan, kegiatan dilakukan secara rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Panjang jalan yang terpelihara secara berkala
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	7.
	Sub Kegiatan : Pemeliharaan rutin Jalan
	30 km
	30 km
	100%
	Tidak ada permasalahan, kegiatan dilakukan secara rutin
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Panjang Jalan yang dipelihara rutin
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	8.
	Sub Kegiatan : Rehabilitasi Jembatan
	9,5 m
	9,2 m
	96,84%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Jembatan yang telah direhabilitasi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	9.
	Sub Kegiatan :  Penanggulangan Bencana/Tanggap Darurat
	5 lokasi
	5 lokasi
	100%
	Adanya bencana yang tidak bisa diprediksi
	Akan selalu siap siaga ketiga ada bencana dan alat berat selalu siap jika dibutuhkan
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah lokasi jalan dan jembatan dalam kondisi darurat yang tertanggulangi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	IX. Program Pengembangan Jasa Konstruksi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : Rasio tenaga operator/ teknisi/ analisis yang memiliki sertifikat kompetensi
	34,11%
	34,11%
	100%
	Kesulitan mencari peserta yang berpendidikan SD-SMP
	Mengumpulkan operator Alat Berat untuk sertifikasi pengemudi wales
	

	
	
	
	
	
	1.
	Kegiatan : Penyelenggaraan Pelatihan Tenaga Terampil Konstruksi
	40 orang
	40 orang
	100%
	Kesulitan mencari peserta yang berpendidikan SD-SMP
	Mengumpulkan operator Alat Berat untuk sertifikasi pengemudi wales
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Jumlah tenaga terampil konstruksi yang tersertifikasi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Pelaksanaan Pelatihan Tenaga Terampil Konstruksi
	40 orang
	40 orang
	100%
	Kesulitan mencari peserta yang berpendidikan SD-SMP
	Mengumpulkan operator Alat Berat untuk sertifikasi pengemudi wales
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah peserta pelatihan tenaga terampil konstruksi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	2.
	Kegiatan : Penyelenggaraan Sistem Informasi Jasa Konstruksi Cakupan Daerah Kabupaten/Kota
	1 sistem
	1 sistem
	100%
	Sistem SIPJAKI mengalami update dari pusat sehingga dari daerah tidak bisa mengakses
	Untuk akhir tahun 2021 membuat akun baru untuk SIPJAKI sehingga SIPJAKI dapat terisi 
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Jumlah Sistern Informasi Pembina Jasa Konstruksi Cakupan kabupaten/ kota yang aktif dengan data termutakhir
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Penyusunan Data dan Informasi Ketersediaan/Penggunaan Material dan Peralatan
	2 dokumen
	2 dokumen
	100%
	Lamanya proses penerbitan Perbup Analisa Harga Satuan Pekerjaan Semester II Tahun 2021
	Melakukan pemantauan berkala dan berkoordinasi terus dengan bagian Hukum
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Laporan Data dan Informasi Terkait Analisa Harga Satuan Pekerjaan Konstruksi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	3.
	Kegiatan : Penerbitan Izin Usaha Jasa Konstruksi Nasional (Non Kecil dan Kecil)
	0 dokumen
	0 dokumen
	100%
	IUJK sudah tidak ada
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Dokumen ijin usaha jasa konstruksi yang diterbitkan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Pembinaan dan Peningkatan Kapasitas Badan Usaha Jasa Konstruksi
	1 kegiatan
	1 kegiatan
	100%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah kegiatan sosialisasi Pembinaan dan Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Konstruksi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	4.
	Kegiatan : Pengawasan Tertib Usaha, Tertib Penyelenggaraan dan Tertib Pemanfaatan Jasa Konstruksi
	1 dokumen
	1 dokumen
	100%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Jumlah Laporan pengawasan Tertib Usaha, Tertib Penyelenggaraan dan Tertib Pemanfaatan Jasa Konstruksi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Pengawasan dan Evaluasi Tertib Usaha, Tertib Penyelenggaraan, dan Tertib Pemanfaatan Jasa Konstruksi
	1 dokumen
	1 dokumen
	100%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah laporan Pengawasan dan Evaluasi Tertib Usaha, Tertib Penyelenggaraan, dan Tertib Pemanfaatan Jasa Konstruksi
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	X.  Program Penyelenggaraan Penataan Ruang
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Program : Persentase penyimpangan pemanfaatan ruang
	20%
	20%
	100%
	Untuk kegiatan perubahan peta persil mengalami gagal tender 
	
	

	
	
	
	
	
	1.
	Kegiatan : Penetapan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Rinci Tata Ruang (RRTR) Kabupaten/Kota

	1 dokumen
	1 dokumen
	100%
	Jadwal untuk sosialisasi Dewan berubah ubah
	Melakukan koordinasi secara berkala dengan Dewan terkait jadwal yang ditentukan
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Jumlah dokumen Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan Rencana Rinci Tata Ruang (RRTR) yang disusun
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Sosialisasi Kebijakan dan Peraturan Perundang-undangan Bidang Penataan Ruang
	20 kali
	20 kali
	100%
	Jadwal untuk sosialisasi Dewan berubah ubah
	Melakukan koordinasi secara berkala dengan Dewan terkait jadwal yang ditentukan
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah terselenggaranya kegiatan sosialisasi kebijakan Penataan Ruang
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	2.
	Kegiatan : Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Tata Ruang Daerah Kabupaten/Kota
	1 dokumen
	3 dokumen
	300%
	Untuk kegiatan perubahan peta persil mengalami gagal tender
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan :  Jumlah dokumen persetujuan Substansi kebijakan Petaan Ruang Daerah
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Koordinasi dan Sinkronisasi Penyusunan RRTR Kabupaten/Kota
	1 dokumen
	3 dokumen
	300%
	Untuk kegiatan perubahan peta persil mengalami gagal tender
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah dokumen materi teknis RDTRK Kawasan Perkotaan
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	3.
	Kegiatan : Koordinasi dan Sinkronisasi Pemanfaatan Ruang Daerah Kabupaten/Kota
	3 dokumen
	2 dokumen
	100%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Kegiatan : Laporan kegiatan koordinasi dan sinkronisasi pemanfaatan ruang daerah
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	1.
	Sub Kegiatan : Koordinasi dan Sinkronisasi Pemanfaatan Ruang untuk Investasi dan Pembangunan Daerah
	3 dokumen
	2 dokumen
	66,67%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Laporan Pemanfaatan Ruang untuk Investasi dan Pembangunan Daerah
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	2.
	Sub Kegiatan : Sistem Informasi Penataan Ruang
	1 dokumen
	1 dokumen
	100%
	Tidak ada permasalahan
	
	

	
	
	
	
	
	Indikator Sub Kegiatan : Jumlah Sistem informasi penataan ruang yang tersedia untuk pelayanan
	
	
	
	
	
	


3.2 TINDAKLANJUT REKOMENDASI DPRD TAHUN SEBELUMNYA (2020) 

Uraian mengenai kebijakan, program dan kegiatan yang dilaksanakan sebagai bentuk tindak lanjut terhadap rekomendasi DPRD yang diberikan pada tahun anggaran sebelumnya (2020).

Rekomendasi DPRD sebagai berikut :
· Program Penyelenggaraan Jalan, Rekomendasi DPRD Pemkab Kendal segera melakukan Penyusunan roadmap kemantapan jalan Kabupaten yang jelas dan terukur. Tindak lanjut yaitu telah melakukan pendataan kematapan jalan dengan konsultan pendataan jalan serta dilakukan verifikasi data secara akurat dan akuntabel untuk hasil yang optimal dan dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan/masalah yang diselesaikan meningkatkan Persentase panjang jalan dan jembatan dalam kondisi mantap.
· Program Penyelenggaraan Jalan, Rekomendasi DPRD Pemkab Kendal percepatan penyediaan infrastruktur penunjang ekonomi daerah seperti jalan dan jembatan yang didukung oleh ketersediaan anggaran yang memadai dalam APBD. Tindak lanjut yaitu melakukan prioritas penanganan kemantapan jalan serta tanggap apabila ada aduan dari masyarakat terkait dengan kondisi jalan Kabupaten melalui kegiatan mobillingrate. Tujuan/masalah yang diselesaikan meningkatkan Persentase panjang jalan dan jembatan dalam kondisi mantap.
· Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum, Rekomendasi DPRD Pemkab Kendal Pemkab segera Melakukan pembaharuan data terkini tentang jumlah by name by address  rumah tangga menggunakan air minum. Kemudian dipercepat rehabilitasinya agar target indicator ini segera terpenuhi dan tuntas pada tahun 2025 (Akhir RPJPD 2005 – 2025). Tindak lanjut yaitu telah dilakukan pendataan masyarakat kabupaten Kendal yang menggunakan air minum dan telah dilaksanakan kegiatan pembangunan dan perluasan terkait penyediaan SPAM yang realisasinya sudah melebihi target yang telah ditetapkan. Tujuan/masalah yang diselesaikan persentase rumah tangga yang menggunakan air minum (%).
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